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ABSTRACT 

Indonesia is an agrarian country whose economy is largely dependent on the 

agricultural sector. Cassava or cassava which has the Latin name Manihot 

esculenta crantz is a tuber plant that contains a lot of carbohydrates. Tarakan 

Young Farmers became one of the farmer groups who chose Cassava to be 

cultivated since the beginning of land clearing. Price fluctuations often occur in 

cassava due to excessive harvests and natural disasters such as flooding due to 

rainy weather including mold on cassava trees which causes a decrease in the 

quality of cassava so that demand will decrease. In this case, farmers can take 

advantage of the development of technological science, one of which is sales 

forecasting using analytical tools that can help and facilitate cassava farmers in 

forecasting how much optimal cassava production is so that farmers can reduce 

the risk of losses due to excessive production than market demand.  In this study, 

sales forecasting in the Tarakan Young Farmers group used three forecasting 

methods, namely the Single Moving Average, Weighted Moving Average and 

Single Exponential Smoothing methods. The results of sales forecasting in the 

next period with the best method, namely Single Exponential Smoothing with α = 

0.1, is 4,913 Kg.  
 

Kata kunci : forecasting, average, weighted, exponential, smoothing 
 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara 

agraris yang perekonomiannya 

sebagian besar bergantung pada 

sektor pertanian. Dalam konteks 

ekonomi, sektor pertanian 

menyumbangkan kontibusi besar 

dalam penyediaan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat, 

peningkatan pendapatan, serta 

pertumbuhan Produk Domestik 

Regional Bruto (Alitawan & 

Sutrisna, 2017). Sektor ini 

memainkan peranan penting karena 

mayoritas penduduk Indonesia 

menggantungkan hidupnya pada 

bidang pertanian, teutama bagi 

masyarakat yang tinggal di wilayah 

pedesaaan. Walaupun seiring waktu 

Indonesia terus mengalami 
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transformasi ekonomi, dimana 

berbagai sektor ikut memberikan 

kontribusi yang besar pada 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Namun, sektor pertanian masih 

menjadi sektor utama yang 

memberikan kontribusi signifikan 

terhadap kegiatan ekspor di 

Indonesia. Salah satu jenis tanaman 

yang banyak dikembangkan oleh 

para petani adalah tanaman 

hortikultura. Budidaya ini berfokus 

pada berbagai jenis sayuran dan 

buah-buahan termasuk singkong.  

Singkong atau ubi kayu yang 

memiliki nama latin Manihot 

esculenta crantz merupakan tanaman 

umbi-umbian yang banyak 

mengandung karbohidrat. Badan 

Pusat Statistik (2022) melaporkan 

singkong sebagai komoditas tanaman 

pangan Indonesia dengan nilai 

ekspor tertinggi yang mencapai 

US$42,52 Juta, naik sebanyak 

336,99% jika dibandingkan tahun 

sebelumnya yang hanya sebesar 

US$9,73 juta. Setiap tahunnya 

permintaan pasar global terhadap 

singkong terus meningkat. Singkong 

merupakan jenis tanaman yang 

mudah untuk di budidayakan 

termasuk di Kota Tarakan. Petani 

Muda Tarakan menjadi salah satu 

kelompok tani yang memilih 

Singkong untuk dibudidayakan sejak 

awal pembukaan lahan. Meski 

singkong termasuk jenis tanaman 

yang tidak membutuhkan perhatian 

khusus, komoditas singkong tidak 

lepas dari pengaruh kondisi 

perekonomian yang menyebabkan 

terjadinya penghambatan dalam 

kegiatan penjualan.  

Fluktuasi harga sering terjadi 

pada singkong akibat hasil panen 

yang berlebihan maupun bencana 

alam seperti banjir akibat cuaca 

hujan termasuk jamur pada pohon 

singkong yang menyebabkan 

turunnya kualitas singkong sehingga 

permintaan pun akan menurun. 

Petani juga mengatakan mereka 

masih terpaku pada teknologi 

tradisional dalam melakukan 

kegiatan produktivitas termasuk pada 

pencatatan penjualan hasil panen. 

Dalam hal ini, petani dapat 

memanfaatkan perkembangan ilmu 

teknologi salah satunya yaitu 

peramalan penjualan menggunakan 

alat analisis yang dapat membantu 

dan mempermudah para petani 

singkong dalam meramalkan berapa 

banyak produksi singkong yang 

optimal sehingga petani dapat 

mengurangi risiko kerugian akibat 

hasil produksi yang berlebihan dari 

pada permintaan pasar.  

Peramalan (Forecasting) 

merupakan metode yang digunakan 

utuk memperkirakan suatu keadaan 

dimasa depan menggunakan data 

yang ada saat ini (Aprilianti et al., 

2020). Peramalan dapat menjadi 

tolak ukur dalam kegiatan 

operasional untuk menghindari 

kerugian yang akan diterima di 

kemudian hari. Peramalan penjualan 

yang salah akan berdampak pada 

usaha yang dijalankan seperti 

terjadinya peningkatan biaya 

produksi (Mollah & Saputra, 2022). 

Dilakukannya peramalan sebagai 

dasar bagi para petani untuk 

merencanakan strategi penjualan 

yang tepat di masa depan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan analisa yang akurat 

terkait penjualan pada Petani Muda 

Tarakan dengan metode time series 

yang mana akan menghasilkan 

peramalan penjualan pada 1 tahun ke 

depan. 
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Peramalan 

 Peramalan (forecasting) 

merupakan sebuah kegiatan analisa 

yang bertujuan untuk mengetahui 

kejadian dimasa yang akan datang 

dengan menggunakan sejumlah 

informasi yang ada sekarang. 

Peramalan melibatkan kegiatan 

pengambilan data masa lalu yang 

akan digunakan untuk 

menggambarkan keadaan dimasa 

depan dengan menggunakan model 

matematis (Rini & Ananda, 2022). 

Peramalan menjadi penting untuk 

mengantisipasi dan merencakan 

tindakan saat ini untuk menghindari 

hal-hal yang akan terjadi di masa 

depan dengan menggunakan 

informasi yang ada dimasa lalu atau 

saat ini. 

 

Time Series 

 Time series atau deret waktu 

merupakan metode yang digunakan 

untuk meramalkan kejadian di masa 

depan dengan menggunakan data 

yang ada di masa lalu atau saat ini 

yang berfokus pada penelitian yang 

diambil secara berurutan dalam 

rentang waktu tertentu (Azahra et al., 

2022). Time series merupakan 

metode analisis statistik yang 

berfokus pada pola-pola dan perilaku 

data seiring waktu dengan 

menggunakan informasi dari masa 

lalu atau saat ini untuk memprediksi 

masa depan. Data time series 

biasanya terdiri dari pengamatan atau 

pengukuran yang dilakukan pada 

interval waktu yang tetap seperti 

harian, mingguan, bulanan atau 

tahunan. 

 

Metode Single Moving Average 

 Metode single moving 

average atau raga-rata bergerak 

sederhana adalah sebuah metode 

peramalan yang menggunakan nilai 

rata-rata dari (n) data saat ini untuk 

meramalkan kondisi di masa 

mendatang (Lusiana & Yuliarty, 

2020). Metode ini cocok digunakan 

pada data yang memiliki fluktuasi 

acak dan tidak memiliki pola atau 

tren yang signifikan. 

 

 Rumus yang digunakan pada 

metode Single Moving Average 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

(1) 

 

Dimana : 

 = Data pengamatan periode t 

 = Jumlah deret waktu  

 = nilai peramalan periode t+1 

n = Periode yang digunakan 

 

Metode Weighted Moving Average 

 Metode weighted moving 

average atau rata-rata bergerak 

tertimbang merupakan perhitungan 

yang menggunakan nilai dari data 

aktual di masa lalu untuk 

menghasilkan peramalan dengan 

menambahkan bobot berbeda pada 

setiap data (Rini & Ananda, 2022).   

 

Rumus yang digunakan pada 

metode Single Moving Average 

adalah sebagai berikut : 

 

  
 

(2) 

Dimana : 

A  = Permintaan aktual pada 

periode t 

 = Bobot (0  yang 

diberikan pada periode t-1 

N = Total periode 

 

Metode Single Exponential 

Smooting 

 Metode single exponential 

smooting adalah teknik peramalan 
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yang digunakan ketika data tidak 

memiliki trend atau pola yang 

signifikan (Maysofa et al., 2023). 

Metode ini menggunakan satu 

parameter yaitu koefisien α yang 

menentukan seberapa besar bobot 

yang diberikan pada data terbaru 

untuk menghitung peramalan. 

Semakin kecil nilai alpha, semakin 

rendah bobot yang diberikan pada 

data terbaru sehingga peramalan 

akan lebih responsif terhadap 

fluktuasi yang terjadi. 

 

Rumus yang digunakan pada 

metode Single Exponential 

Smoothing sebagai berikut : 

 

 α(  (3) 

 

Dimana : 

 = Nilai peramalan pada 

periode t 

 = Perkiraan peramalan pada 

periode sebelumnya 

α = Konstanta Eksponensial 

 = Data pengamatan pada 

periode t-1 

 

Uji Kesalahan Peramalan 

 Uji kesalahan peramalan 

diperlukan untuk mengukur seberapa 

akurat model peramalan dalam 

memprediksi nilai di masa depan. 

Suatu peramalan dinggap tepat jika 

nilai dari variabel yang diramalkan 

sama dengan nilai aktual (Maysofa et 

al., 2023). Adapun ukuran yang 

digunakan antara lain : 

a. Mean Absolute Deviation 

(MAD) merupakan rata-rata 

kesalahan mutlak selama 

periode tertentu tanpa 

mementingkan lebih besar atau 

lebih kecilnya hasil peramalan 

dibandingkan keadaan 

sebenarnya. 

b. Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE) merupakan 

ukuran untuk melihat ketepatan 

relatif yang digunakan untuk 

melihat persentase 

penyimpangan hasil peramalan. 

 

Table 1 Kategori Nilai MAPE 

MAPE Performance 

<10% Excellent Ability 

10-20% Good Ability 

20-50% Reasonable 

Ability 

>50% Bad Ability 

 

c. Mean Square Error (MSE) 

merupakan rata-rata keasalahan 

kuadrat antara hasil sebenarnya 

dengan hasil peramalan. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Lokasi penelitian bertempatan di 

pertanian Petani Muda Tarakan, 

Kelurahan Karang Harapan, 

Kecamatan Tarakan Barat,  Kota 

Tarakan. Metode yang digunakan 

yaitu deskriptif kuantitatif yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk 

menafsirkan atau menjelaskan 

sebuah fenomena yang diteliti 

dengan data berupa angka apa 

adanya tanpa bermaksud menguji 

sebuah hipotesis tertentu (Wahyudi, 

2022). Jenis data terdiri data primer 

dan data sekunder. Data primer 

merupakan data yang di dapatkan 

dari hasil wawancara langsung 

kepada pemilik pertanian Petani 

Muda Tarakan terkait hasil penjualan 

singkong selama 5 tahun terakhir. 

Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh oleh lembaga-lembaga 
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yang telah mempublikasikan laporan 

terkait. Data yang diperoleh 

kemudian di oleh menggunakan tiga 

pendekatan metode metode 

peramalan yaitu Single Moving 

Average, Weighted Moving Average 

dan Single Exponential Smoothing 

dengan memanfaatkan program 

POM-QM for Windows. 

 

HASIL 

Petani Muda Tarakan 

merupakan salah satu pertanian yang 

terletak di Kelurahan Karang 

Harapan, Kecamatan Tarakan Barat, 

Kota Tarakan. Petani Muda Tarakan 

mengembangkan tanaman 

hortikultura diantaranya adalah 

jeruk, pepaya hingga singkong. 

Diantara berbagai macam jenis 

tanaman, singkong merupakan 

tanaman yang sudah lama di 

budidayakan sejak awal pembukaan 

lahan yaitu  Berikut 

merupakan data hasil panen 

singkong selama lima tahun. 

 
Table 2 Data Hasil Panen 2019-2023 

Tahun Jumlah 

2019 4.800 Kg 

2020 5.200 Kg 

2021 4.800 Kg 

2022  4.400 Kg 

2023 6.000 Kg 

Total 25.200 Kg 

Sumber : data diolah 2024 

 

Data diatas merupakan data 

hasil panen singkong oleh Petani 

Muda Tarakan selama lima tahun 

terakhir. Data tersebut kemudian 

dikonfersikan kedalam grafik untuk 

melihat pola. 

 
Gambar 1 Grafik Hasil Panen Singkong 2019-

2023 

 Berdasarkan grafik diatas, 

dapat dilihat bahwa terdapat pola 

yang membentuk sebuah trend. 

Trend merupakan suatu perubahan 

yang terjadi dalam periode tertentu 

(Ahmad, 2020). Hal ini dapat dilihat 

ketika data mengalami kenaikan, 

penurunan atau tidak berubah sama 

sekali. Grafik diatas menunjukkan 

adanya fluktuasi terhadap hasil 

panen singkong, dimana pada 

periode awal trend hasil panen lebih 

rendah dibandingkan pada periode 

selanjutnya. Namun, pada periode 

terakhir trend hasil panen kembali 

naik dan lebih tinggi dibandingkan 

periode-periode sebelumnya. Untuk 

itu diperlukan peramalan terhadap 

hasil panen sebagai langkah untuk 

menghindari kerugian ketika 

permintaan tinggi dan adanya hasil 

panen yang berlebih. 

 

Metode Single Moving Average 

Berdasarkan data historis 

hasil panen selama lima tahun 

terakhir mulai dari tahun 2019 

hingga tahun 2023, selanjutnya data 

diolah menggunakan pendekatan 

Single Moving Average 

menggunakan bantuan software 

POM-QM for Windows sehingga 

menunjukkan hasil berikut : 
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Gambar 2 Peramalan 

Menggunakan Metode Single 

Moving Average 

 Penggunaan pendekatan 

Single Moving Average 

menghasilkan nilai Bias (Mean 

Error) sebesar 200, MAD (Mean 

Absolute Deviation) sebesar 733.333, 

MSE (Mean Square Error) sebesar 

786666.7, Standard Error sebesar 

1536.229 dan terakhir MAPE (Mean 

Absolute Percent Error) sebesar 

13.712% dengan hasil peramalan 

pada periode selanjutnya yaitu 5200. 

Nilai MAPE sebesar  13.712% 

memberikan informasi bahwa 

peramalan dengan menggunakan 

metode Single Moving Average 

memiliki hasil kesalahan yang 

tergolong kecil. 

 

Metode Weighted Moving Average 

 Selanjutnya peneliti 

menggunakan metode Weighted 

Moving Average yaitu dengan 

memberikan pembobotan data pada 

permintaan aktual 2 tahun terakhir 

sehingga peramalan dimulai pada 

tahun 2021. 

 
Gambar 3 Peramalan 

Menggunakan Metode Weighted 

Moving Average 

 Pendekatan dengan metode 

Weighted Moving Average 

menghasilkan nilai Bias (Mean 

Error) sebesar 240, MAD (Mean 

Absoluter Deviation) sebesar 

773.333, MSE (Mean Square Error) 

sebesar 881066.7, Standard Error 

sebesar 1625.792 dan terakhir MAPE 

(Mean Absolute Percent Erro) 

sebesarv 14.303% dengan hasil 

peramalan pada periode selanjutnya 

yaitu 5680. Nilai MAPE sebesar 

14.303% memberikan informasi 

bahwa peramalan menggunakan 

pendekatan metode Weighted 

Moving Average memiliki hasil 

kesalahan yang lebih besar dari 

metode Single Moving Average. 

 

Metode Single Exponential 

Smoothing 

 Selanjutnya peneliti 

menggunakan metode Single 

Exponential Smoothing yaitu dengan 

mencari koefisien α terlebih dahulu 

yang didapatkan pada pengolahan 

penghalusan eksponensial melalui 

trial and error sampai kepada hasil 

error yang paling minimun antara 0 

dan 1. Dalam penelitian ini 

diasumsikan nilai α adalah 0,1. 
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Gambar 4 Peramalan 

Menggunakan Metode Single 

Exponential Smoothing 

  

Hasil peramalan dengan 

menggunakan metode Exponential 

Smoothing menghasilkan nilai Bias 

(Mean Error) sebesar 282.9, MAD 

(Mean Absolute Deviation) sebesar 

520.9, MSE (Mean Square Error) 

sebesar 452498.5, Standard Error 

sebesar 951.313 dan terakhir MAPE 

(Mean Absolute Percent Error) 

sebesar 9.64% dengan hasil 

peramalan pada periode selanjutnya 

yaitu 4913. Nilai MAPE pada 

pendekatan kali ini yaitu 9.64% 

menunjukkan bahwa peramalan 

dengan menggunakan metode Single 

Exponential Smoothing memiliki 

hasil persentase kesalahan yang lebih 

kecil dibandingkan dengan 

menggunakan metode Single Moving 

Average dan metode Weighted 

Moving Average.  

 

Analisa dan Pembahasan 

 Peramalan jumlah penjualan 

dengan menggunakan metode Single 

Moving Average, Weighted Moving 

Average dan Single Exponential 

Smoothing pada tahun sebelumnya 

memperoleh beberapa hasil yang 

berbeda. Data yang digunakan adalah 

hasil panen singkong oleh Pertanian 

Petani Muda Tarakan. Jumlah data 

terhitung sebanyak 5 tahun yaitu dari 

2019 sampai 2023. Dari ketiga 

metode yang digunakan diperoleh 

hasil MAPE (Mean Absoluter 

Percentage Error) yang didalamnya 

menggambarkan seberapa besar 

kesalahan ketika meramalkan sebuah 

kondisi. Berikut ini adalah 

perbandingan hasil perhitungan 

peramalan dari ketika metode 

sebagai berikut : 

 

Table 3 Hasil Peramalan Masing-

Masing Metode 

Metode Nilai Ukuran Kesalahan 

MAD MSE MAPE 

Single 

Moving 

Average 

733.33

3 

78666

6.7 

13.712

% 

Weighted 

Moving 

Average 

773.33

3 

88106

6.7 

14.303

% 

Single 

Exponential 

Smoothing 

520,9 45249

8.5 

9.64% 

 

 Berdasarkan pada tabel 3 

diatas maka dapat diketahui bahwa 

jumlah periode selanjutnya adalah 

sebesar 4.913. Berdasarkan analisa di 

atas dan pengolahan data maka dapat 

di bandingkan berdasarkan nilai 

kesalahan, metode Single 

Exponential Smoothing mempunyai 

tingkat kesalahan paling kecil di 

bandingkan dengan metode lainnya. 

Nilai MAPE terkecil yaitu sebesar 

9.64% mengartikan bahwa metode 

terbaik dengan nilai yang mendekati 

nol adalah metode Single 

Exponential Smoothing. Peramalan 

penjualan singkong pada periode 

berikutnya yaitu 4.913 Kg/tahun, 

artinya pihak Petani Muda Tarakan 

dapat melakukan produksi singkong 

sebanyak 4.913 Kg/tahun agar tidak 

mengalami kekurangan atau 

kelebihan persediaan singkong untuk 
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memenuhi permintaan konsumen dan 

menghindari adanya kerugian akibat 

hasil panen yang berlebihan.  
 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan perhitungan 

menggunakan metode time 

series yang telah dilakukan, 

hasil peramalan penjualan 

singkong pada pertanian Petani 

Muda Tarakan didapatkan hasil 

sebesar 5.200 untuk metode 

Single Moving Average, 5.680 

untuk metode Weighted Moving 

Average dan 4.913 untuk 

metode Single Exponential 

Smoothing. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan 

dari ketiga metode yang telah 

dilakukan dapat dilihat bahwa 

nilai Mean Absolute Deviation 

(MAD) dan Mean Squared 

Error (MSE) serta Mean 

Absolute Percentage Error 

(MAPE) terkecil berada pada 

metode Single Exponential 

Smoothing dengan α = 0.1, 

yang memiliki MAD sebesar 

520,9 dan nilai MSE sebesar 

452498.5 serta nilai MAPE 

sebesar 9.64%. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa metode Single 

Exponential Smoothing dengan 

α = 0,1 merupakan metode yang 

efektif digunakan untuk 

meramalkan penjualan 

singkong pada periode 

berikutnya. Hasil peramalan 

penjualan singkong pada tahun 

2024 dengan menggunakan 

metode Single Exponential 

Smoothing dengan α = 0,1 

adalah 4.913 Kg. 
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